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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa berdasarkan karakteristik LKS serta respon siswa dan 

respon guru terhadap produk LKS berbasis PBL yang dikembangkan. 

Tempat penelitian di SMAS PGRI 2 di Sampit kelas X dengan jumlah 

sampel sebanyak 45 orang siswa, uji coba I sebanyak 15 orang siswa dan 

uji coba II sebanyak 30 orang siswa. Metode penelitian pengembangan 

model ADDIE ( analysis, design, development, implementation, evaluation). 

Desain penelitian one group pretest-posttest design. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik produk LKS yang dikembangkan tersusun 

atas sintak model Problem Based Learning (PBL) dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis mampu peningkatan berpikir kritis siswa pada 

materi virus. Lembar kerja siswa berbasis PBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan rerata N-gain  uji coba I sebesar 

0,58  dan uji coba II rerata N-gain sebesar 0,67 dengan katagori sedang. 

Respon guru terhadap LKS berbasis PBL pada uji coba I nilai persentase di 

atas 61% katagori cukup baik dan uji coba II nilai persentase di atas 90% 

katagori sangat baik. Respon siswa setelah menggunakan LKS pada uji 

coba I cukup baik dengan nilai persentase di atas 67% dan pada uji coba 

tahap II respon sangat baik dengan nilai persentase di atas 82%. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Model Problem Based Learning, Berpikir 

kritis, Materi Virus 
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Development of Student Worksheets Based on Problem Based Learning Model on 

Virus Material to Improve Students' Critical Thinking Skills in High School 

 

Abstract 

This study aims to develop Student Worksheets based on Problem-

Based Learning to improve students' critical thinking skills based on the 

characteristics of students' worksheets as well as student responses and 

teacher responses to students’ worksheets based on problem-based learning 

products developed. The research site at SMAS PGRI 2 in Sampit class X 

with a sample of 45 students, trial I as many as 15 students, and trial II as 

many as 30 students.Research method of ADDIE model development 

(analysis, design, development, implementation, evaluation). One group 

pretest-posttest design. The results showed that the characteristics of the 

student's worksheet product developed were composed of the syntax of the 

Problem-Based Learning (PBL) model with indicators of critical thinking 

skills able to increase students' critical thinking on viral material. PBL-

based student worksheets can improve students' critical thinking skills with 

an average N-gain of trial I of 0.58 and trial II average N-gain of 0.67 with 

moderate categories. The teacher's response to students' worksheet based 

on problem-based learning in the trial I percentage value above 61% 

category was quite good and the trial II percentage value above 90% 

category was very good. The student's response after using the students’ 

worksheet in trial I was quite good with a percentage value above 67% and 

in the phase II trial, the response was very good with a percentage value 

above 82%. 

 

Keywords: Students Worksheets, Model Problem-Based Learning, Critical 

Thinking, Virus Material. 

 
Pendidikan abad-21, mengharuskan siswa untuk memiliki keterampilan berpikir yang 

mampu meningkatkan kecerdasan memecahkan masalah untuk menghadapi tantangan dimasa 

depan. Berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan yang dikembangkan melalui 

pendidikan, namun tidak semua sekolah terutama guru dapat merancang kegiatan belajar 

dengan konsep berpikir kritis, sehingga pada proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis 

siswa menjadi menurun. Hal tersebut dipertegas dengan hasil Program International Student 

Assessment (PISA) 2018, bahwa kemampuan sains negara Indonesia berada pada tingkat ke-

71 dari 79 negara yang disurvei (Hewi dan Shaleh, 2020). Rendahnya kemampuan sains 

tersebut mengarah pada kurang maksimalnya pembelajaran yang melatih siswa dalam berpikir 

kritis. Svecova, Rumanova, dkk (2013) menjelaskan bahwa, guru dalam proses pembelajaran 
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hendaknya mengelola kemampuan berpikir kritis siswa dengan memberikan kesempatan 

mereka untuk  mengembangkan diri dalam mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Menurut 

Barus, (2015) pada dasarnya siswa memiliki kemampuan berfikir kritis akan tetapi 

kemampuan ini terkadang kurang berkembang dengan baik, oleh karena itu perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang inovatif dan mampu meningkatkan berpikir kritis siswa. 

Hasil observasi di SMAS PGRI 2 Sampit menunjukkan bahwa LKS yang digunakan 

belum menampilkan tujuan keterampilan berpikir kritis, soal-soal evaluasi yang diberikan 

lebih kepada soal yang mengasah pemahaman, pengetahuan dan konsep materi virus yang 

diajarkan, sehingga hal tersebut apabila dilakukan secara terus menerus tanpa memasukkan 

unsur keterampilan berpikir kritis, siswa akan terbiasa dengan pola belajar tanpa 

menggunakan keterampilan berpikir kritis yang mereka miliki. Bahan Ajar LKS yang ada di 

sekolah belum dirancang untuk menggali potensi keterampilan berpikir kritis berbasis 

masalah sehingga diharapkan adanya pembaharuan bahan ajar berupa LKS berbasis masalah 

yang mencakup keterampilan berpikir kritis. 

Menurut informasi dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi, bahwa 

LKS yang digunakan diambil dari buku paket, internet dan dirancang sendiri dalam bentuk 

soal pilihan ganda atau essay. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disediakan dari sekolah rata-

rata belum dari pengembangan guru tersebut, kebanyakan LKS diambil berupa soal-soal yang 

belum mencakup keterampilan berpikir kritis, sehingga hal tersebut membuat siswa kurang 

maksimal memberdayakan berpikir kritisnya. Berdasarkan bahan ajar LKS sebelumnya 

didapatkan bentuk LKS dengan konsep yang terdiri dari judul LKS, keterangan identitas 

LKS, kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, pendahuluan, rangkuman 

materi, dan soal uraian akan tetapi belum menampilkan tujuan keterampilan berpikir kritis 

pada setiap tahapan soal-soal evaluasi. Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut 

peneliti bertujuan mengembangkan LKS berbasis problem based learning (PBL) yang 

mencakup unsur keterampilan berpikir sebagai solusi terhadap LKS yang belum memenuhi 

unsur keterampilan berpikir kritis siswa sebelumnya. Bahan ajar yang dikembangkan tentunya 

diharapkan mampu mengubah cara berpikir siswa menjadi lebih kritis, diantaranya 

mendesain lembar kerja siswa (LKS) sesuai dengan kurikulum serta capaian kompetensi 

yang berlaku. Desain pembelajaran yang sejalan dengan keterampilan berpikir kritis yaitu 
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model problem based learning (PBL). Menurut Yurnalis (2013) bahwa LKS berbasis PBL 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan Juliawati 

(2020) menjelaskan LKPD berbasis PBL yang sarat dengan pendidikan karakter mampu 

memaksimalkan kompetensi dasar serta keterampilan berpikir kritis siswa. Model PBL 

menggunakan peristiwa atau permasalahan nyata pada proses belajar siswa, untuk 

menemukan solusi yang tepat dan berpikir kritis. Materi virus adalah materi biologi yang 

sarat dengan masalah sehari-hari. Menurut Juniarti dan Suyitno, (2022) bahwa materi virus 

merupakan konsep kajian yang penting dipahami siswa karena sesuai dengan konteks 

situasi dikehidupan nyata, sehingga materi virus dianggap sejalan dengan model PBL. 

Berdasarkan uraian di atas dilakukan pengembangan LKS berbasis PBL materi virus 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pada siswa SMAS PGRI 2 Sampit. Tujuan 

penelitian pengembangan ini untuk mendesain LKS yang mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, mendeskripsikan karakteristik LKS serta menganalisis respon guru dan siswa 

teradap produk LKS berbasis PBL yang dikembangkan. Hasil akhir penelitian yaitu produk 

LKS yang inovatif hasil pengembangan karya tulis ilmiah. Keunggulan LKS berbasis PBL 

dan keterampilan berpikir kritis dapat dijadikan sebagai pedoman belajar bagi guru dan siswa 

pada aktivitas belajar dikelas kemudian mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Metode Penelitian 

Penelitian merupakan penelitian pengembangan dengan metode pengembangan model 

ADDIE yaitu analysis, design, development, implementation, evaluation. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada kelas X SMAS PGRI 2 

Sampit. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS PGRI 2 Sampit yang 

berjumlah 89 orang siswa, sampel yang digunakan sebanyak 45 orang siswa yang terbagi 

menjadi dua kelompok sampel pada dua tahap uji coba penelitian yaitu uji coba I jumlah 

sampel sebanyak 15 orang siswa dan uji coba II sebanyak 30 orang siswa. Desain uji coba 

LKS menggunakan model One Group Pretest-Posttest Design pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design 
Prettest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan); O2 = Nilai posttest (setelah perlakuan) 
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Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, tes keterampilan 

berpikir kriris dan lembar angket. Metode wawancara digunakan untuk menggali informasi 

terkait masalah kebutuhan bahan ajar dan karakteristik siswa, dan kurikulum yang digunakan 

disekolah, metode observasi untuk mengatahui sarana pembelajaran yang digunakan guru 

dalam pembelajaran, metode tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan LKS, dan metode angket untuk mengetahui validitas dan respon guru serta 

siswa mengenai LKS yang dikembangkan. Data validasi bahan ajar LKS, dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Data tes keterampilan berpikir kritis dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan perhitungan rata-rata nilai prestest dan posttes serta perhutungan N-gain 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

produk LKS yang dikembangkan. Data angket respon dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan persentase. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) materi virus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

Hasil yang didapatkan peneliti berupa data analisis yang berkaitan dengan tahap 

pengembangan model ADDIE dengan melakukan uji coba I dan uji coba II akan diuraikan  

secara rinci sebagai berikut: 

Analysis 

Hasil analisis awal peneliti mengenai kebutuhan pembelajaran, ditemukan bahwa 

bahan ajar yamg digunakan belum mencakup indikator keterampilan berpikir kritis, sehingga 

berdampak bagi kemampuan berpikir kritis siswa, hal tersebut menjadi dasar masalah yang 

ditetapkan sebagai pokus utama dalam penelitian ini. Hasil analisis kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013, hasil analisis pada silabus materi pembelajaran ditemukan 

Kompetensi Dasar materi virus yaitu KD 3.4 Menganalisis struktur dan ciri-ciri virus dan KD 

4.3 Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS 

berdasarkan tingkat virulensinya melalui berbagai media informasi. Hasil analisis 

karakteristik siswa memperlihatkan bahwa siswa cenderung bersifat pasif dalam proses 

pembelajaran, terutama  pada respon terhadap umpan balik yang diberikan guru. Proses 

belajar yang dilakukan kurang menekankan pada keterampilan berpikir kritis, hal ini terlihat 
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pada proses belajar masih cenderung berpusat kepada guru bukan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, sehingga hal inilah yang menjadikan siswa tidak terbiasa menggunakan 

keterampilan berpikir kritisnya dalam proses pembelajaran. 

Design 

Hasil rancangan konsep LKS berbasis PBL yaitu bentuk LKS yang lengkap dan 

memenuhi karakteristik LKS yang dikembangkan berdasarkan konsep rancangan yang sudah 

ditentukan. Rancangan LKS ber inti bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal LKS terdiri dari 

judul, cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi (IPK), indikator keterampilan bepikir kritis, sintak model PBL. Bagian akhir yaitu 

glosarium dan daftar pustaka. Berikut tampilan sampul LKS berbasis BPL pada Gambar 1 dan 

Gambar 2. 

 

Gambar  1. Tampilan Cover LKS 
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Gambar 2. Tampilan Bagian dalam LKS 

 

Bagian inti terdiri dari petunjuk LKS, materi virus, lembar kerja, diagnostik non 

kognitf, dan evaluasi. Lembar kerja pada bagian inti LKS mengacu pada sintak model PBL 

yaitu (a) orientasi masalah, (b) mengorganisasi untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan, 

(d) mengembangkan penyajian, (e) menganalisis dan mengevaluasi masalah. Selain itu LKS 

juga mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis yaitu (1) memfokuskan pertanyaan, 

(2) mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, (3) menginduksi dan 

mepertimbangkan hasil induksi, (4) mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan hasil 

definisi, (5) menentukan suatu tindakan, dan (6) berinteraksi dengan orang lain. 

Development 

Lembar keja siswa yang telah dikembangkan divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli 

media kemudian dinilai dan ditelaah dengan memberikan saran dan masukan perbaikan 

terhadap rancangan awal LKS. Hasil analisis validasi penilaian ahli materi pada indikator 

kelayakan isi sebesar 3,5, kelayakan penyajian 3,6 dan kelayakan bahasa 3,8 masing-masing 

indikator dengan katagori valid, sedangkan hasil validasi ahli media menunjukkan nilai rata-

rata kelayakan penyajian 4,0 berkatagori valid sedangkan kelayakan kegrafikan 3,2, dan 

kualitas tampilan 3,0 berkatagori valid dengan bebrapa perbaikan. Bahan ajar LKS 

dikembangkan berkatagori valid dapat digunakan pada uji coba dalam proses pembelajaran. 
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Implementation 

Hasil analisis keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 

Berpikir Kritis Siswa 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 

Uji coba I  Uji Coba  II  

Pretes t Posttest 

Gambar 3. Grafik Rerata Nilai Berpikir Kritis Siswa Uji coba I dan Uji coba II 

Implementasi dilakukan pada dua tahap uji coba yaitu uji coba I dan uji coba II. 

Pengujian skala kecil siswa kelas X SMAS PGRI 2 Sampit, dengan jumlah sampel 15 orang 

siswa dan uji coba II skala besar pada jumlah sampel 30 orang siswa. Peneliti melakukan 

pengujian agar melihat efektivitas LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui tes keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan nilai keterampilan berpikir kritis pada uji coba I dan uji 

coba II. Hasil analisis uji coba I pretest sebesar 32,71 setelah menggunakan LKS angka 

posttest meningkat menjadi 72,08 , peningkatan tersebut juga dikuatkan dengan hasil analisis 

rerata N-gain sebesar 0,58 berkatagori sedang. Hasil analisis N-gain pada setiap indikator 1-6 

berpikir kritis tahap I jumlah rata-rata nilai N-gain sebesar 0,55 berkatagori sedang. Hasil 

analisis uji coba II pretest sebesar 41,67, pada Posttest meningkat menjadi 81,04 dengan hasil 

rerata N- gain sebesar 0,67 berkatagori sedang, sedangkan hasil jumlah rata-rata N gain pada 

indikator 1-6 berpikir kritis didapatkan nilai sebesar 0,67.  

Temuan hasil analisis bahwa LKS berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada aspek kemampuan individu berdasarkan indikator berpikir kritis. 

Rata-rata N-gain setiap indikator pada uji coba I dan uji coba II dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Rerata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Tahap I dan II. 

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan berpikir kritis, diperoleh peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL pada tahap pengujian I dan pengujian II yang menunjukkan bahwa penggunaan 

LKS berbasis PBL cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

terutama pada materi yang diujikan yaitu virus. Peningkatan berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis paling tinggi pengujian tahap I pada indikator 6 (berinteraksi 

dengan orang lain) hal ini dibuktikan dengan nilai rerata N-gain sebesar 0,72 dengan katagori 

tinggi. peningkatan tersebut karena kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan orang lain 

menunjukkan proses dan hasil belajar yang bagus, sehingga hal tersebut berdampak pada 

peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis yang sangat baik. 

Menurut teori belajar Vygotsky bahwa kemampuan berpikir kritis dapat berkembang 

dengan baik disaat adanya interaksi sosial dengan orang lain. Sejalan dengan Murti (2019) 

salah satu tindakan pemikir kritis adalah dapat mengkomunikasikan dengan efektif opini dan 

gagasan dalam upaya memecahkan masalah. Berdasarkan pendapat ahli tersebut terjadinya 

peningkatan pada indikator berinteraksi dengan orang lain karena pada proses pembelajaran 

siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya dalam menyampaikan 

pendapat dan argumen dengan teman kelompok maupun antar kelompok. 

Bahan ajar LKS berbasis PBL yang digunakan dalam pembelajaran menjadikan siswa 

mempu memecahkan masalah dengan melatih keterampilan berpikir kritis yang mereka 

miliki. Yurnalis (2013) dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa LKS berbasis PBL 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis 
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sangat penting dalam proses pembelajaran terutama dalam memecahkan masalah. Menurut 

pendapat Svecova, Rumanova, dkk (2013) pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran hendaknya menerapkan kegiatan yang melatihkan keterampilan 

berpikir kritis, sehingga siswa mudah dalam memecahkan masalah. 

Evaluasi (evaluasi) 

Berdasarkan data validasi produk LKS yang dihasilkan dari validasi ahli materi dan 

ahli media pada tahap awal pengembangan, sebelum produk di pengujian kan menunjukkan 

rerata katagori valid namun ada beberapa bagian LKS yang perlu disesuaikan kembali. 

Bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu melakukan perbaikan pada setiap bagian LKS sesuai 

dengan saran dan masukan yang diberikan validator. Peningkatan berpikir kritis siswa dilihat 

dari persentase hasil analisis data pretest dan posttest. 

Hasil analisis data pada uji coba I dan uji coba II  rerata  menunjukkan  adanya  

peningkatan nilai keterampilan berpikir kritis yang ditunjukkan pada nilai rerata N-gain 

berada pada katagori sedang dengan tafsiran persentase N-gain pada katagori cukup efektif. 

Berdasarkan hasil tafsiran tersebut menunjukkan bahwa antara uji coba I dan uji coba II tidak 

jauh berbeda dan sama-sama berada pada hasil peningkatan yang cukup efektif, sehingga 

peneliti perlu melakukan evaluasi terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

peningkatan berpikir kritis siswa. Faktor yang dimaksud yaitu pada waktu yang kurang 

masksimal pada menggunakan produk LKS yang dikembangkan sehingga peneliti 

menjadikan sebagai catatan pada pengembangan LKS selanjutnya. 

2. Hasil Deskripsi Lembar Kerja Siswa (PBL) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) materi virus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

Produk yang dikembangkan berupa LKS berbasis PBL materi virus untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMA. Produk LKS sudah melewati tahap 

validasi, uji coba  I, dan uji coba II sehingga produk yang dikembangkan sudah baik 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

Komponen yang ada pada LKS telah disesuaikan dengan rancangan konsep LKS pada tahap 

design yaitu disesuaikan dengan konsep LKS dan disusun berdasarkan sintak model PBL 

dengan indikator meningkatkan keterampilan berpikir kritis, langkah-langkah pembelajaran 

dengan model PBL dan indikator keterampilan berpikir kritis sehingga LKS tersusun secara 

sistematis sesuai dengan urutan pelaksanaan pembelajaran berbasis PBL. 
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Produk LKS sudah melaui tahap pengembangan yang mencakup bagian awal LKS 

terdiri dari bagian sampul, kata pengantar, daftar isi, dan indikator pencapaian kompetensi. 

Bagian isi LKS terdiri dari kegiatan LKS dan soal evaluasi, bagian kegiatan LKS berupa 

kegiatan yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan 1 berpokus pada materi karakteristik 

virus (ciri-ciri, struktur dan reflikasi), kegiatan 2 berpokus pada materi peranan virus bagi 

kehidupan, dan kegiatan 3 pada bahaya penyebaran virus dan pencegahannya, dan setiap 

kegiatan disesuaikan dengan tujuan pencapaian kompetensi pada materi virus. Bagian akhir 

LKS terdiri dari penilaian diri, glosarium, dan referensi. 

Kelebihan LKS berbasis PBL yang dikembangkan terdapat pada proses kegiatan 

pembelajarannya yang mengkolaborasikan antara model pembelajaran PBL dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis sehingga LKS mampu merangsang peningkatan keterampilan  

berpikir kritis siswa dengan lebih maksimal. Selain itu, LKS berbasis PBL juga membantu 

guru dalam proses mendampingi dan membimbing siswa pada setiap kegiatan pembelajaran 

karena alur kegiatan LKS disusun berdasarkan sintak model pembelajaran PBL sehingga guru 

mudah dalam mengontrol dan mengelola kegiatan belajar mengajar dikelas. Kekurangan LKS 

berbasis PBL yaitu pada menejemen waktu, karena proses pembeljaaran berbasis PBL dan 

keterampilan berpikir kritis memerlukan waktu maksimal dan dimanajemen dengan baik. 

3. Hasil Analisis Angket Respon Guru dan siswa Terhadap Lembar Kerja Siswa 

(PBL) Berbasis Problem Based Learning (PBL) materi virus untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

 

Hasil Analisis Respon Guru 

Hasil analisis data angket respon guru pada uji coba I dan uji coba II, menunjukkan 

respon tanggapan yang berbeda, perbedaan tersebut dilihat dari rata-rata persentase setiap 

indikator penilaian pada angket respon. Hasil uji coba I rerata tanggapan guru cukup baik, 

dilihat dari rerata persentase nilai tanggapan guru pada indikator format sebesar 70,83% dan 

inti sebesar 62,50% dengan katagori cukup baik, berbeda pada indkator bahasa mendapatkan 

persentase sebesar 75,00% berkatagori baik. Hasil analisis angket respon guru uji coba II 

menunjukkan respon sangat baik, hal tersebut dapat dilihat pada rerata nilai persentase pada 

format LKS sebesar 95,83%, inti LKS sebesar 95% dan bahasa mendapatkan nilai 91,67%. 

Tanggapan guru terhadap pengembangan produk LKS pada uji coba I menunjukkan 
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cukup baik dan uji coba II menunjukkan tanggapan sangat baik. Uji coba I guru memberikan 

penilaian cukup baik dengan memberikan masukan dan saran karena produk LKS yang 

dikembangkan belum sepenuhnya dapat diimplementasikan pada siswa sehingga harus 

dilakukan penyesuaian kembali berdasarkan karakter siswa. Setelah dilakukan penyesuaian 

dari segi kesulitan soal keterampilan berpiki kritis, uji coba II tanggapan guru terhadap 

produk LKS sangat baik sehingga produk yang dikembangkan dinilai dapat 

diimplementasikan pada siswa. Berdasarkan hasil analisis uji coba II tersebut bahwa produk 

LKS dinyatakan praktis dan bisa dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran. 

Hasil Analisis Respon Siswa 

Hasil perhitungan angket respon siswa pada masing-masing indikator penilaian LKS 

tahap I menunjukkan respon cukup baik, rerata katagori presentase pada indikator penilaian 

tampilan LKS sebesar 70%, penggunaan LKS sebesar 68,06%, antusias menggunakan LKS 

sebesar 67% berada pada katagori cukup baik, sedangkan pada indikator penilaian manfaat 

LKS sebesar 77,92% pada katagori baik. Hasil analisis uji coba I, tanggapan siswa terhadap 

pengembangan produk LKS cukup baik namun perlu adanya perbaikan LKS kembali 

berdasarkan masukan yang diberikan. Pada uji coba II rata-rata respon siswa terhadap 

komponen LKS sangat baik dijelaskan dari hasil analisis terhadap indikator angket respon 

pada dengan rerata nilai pada tampilan LKS 83,00% berkatagori Sangat Baik, penggunaan 

LKS 86,39% berkatagori Sangat Baik, manfaat LKS 86,04% berkatagori Sangat Baik, dan 

antusias manggunakan LKS dengan nilai rerata 83,00% berkatagori Sangat Baik. 

Tanggapan siswa terhadap produk LKS pada uji coba I menunjukkan tanggapan cukup 

baik mengindikasikan bahwa produk LKS perlu disesuaikan kembali sehingga siswa mudah 

memahami LKS yang dikembangkan. Setelah dilakukan penyesuaian dan revisi, hasil 

pengujian tahap II tanggapan siswa sangat baik yang berarti bahwa LKS berbasis PBL yang 

dikembangkan dapat diimplementasikan pada siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil pembahasan diatas dimaknai bahwa aktivitas belajar menggunakan LKS berbasis PBL 

dengan keterampilan berpikir kritis membuat siswa mampu mencapai kompetensi dasar yang 

ditetapkan yaitu dapat menganalsis stuktur replikasi dan peran virus dalam kehidupan. Selain 

itu siswa juga mampu memberdayakan kemampuan berpikir kritisnya sehingga mampu 

menyelesaikan setiap kegiatan LKS berbasis PBL dengan baik 
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Kesimpulan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan memiliki karakteristik yaitu tersusun 

atas indikator keterampilan berpikir kritis dengan kegiatan belajar berbasis sintak model 

Problem Based Leaning (PBL) pada materi virus. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Leaning (PBL) yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan rerata N-gain uji coba I 0,58 dan uji coba II N-gain sebesar 0,67 dengan 

katagori sedang. Respon guru setelah menilai produk LKS berbasis PBL materi Virus untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, pada pengujian tahap I rerata tanggapan 

guru di atas 61% katagori cukup baik, pada pengujian tahap II tanggapanguru di atas 90% 

katagori sangat baik. Tanggapan siswa setelah menggunakan produk LKS berbasis PBL 

materi Virus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pengujian tahap I rerata 

tanggapan siswa di atas 67% katagori cukup baik, pada pengujian tahap II tanggapan siswa di 

atas 82% katagori sangat baik. 
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